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Kilas balik tata tulis aksara Jawa dari masa ke masa dimaksud  untuk melihat secara jauh 

serta detil masing – masing pedoman yang telah dikenal oleh masyarakat Jawa, namun sebagai 

bentuk tinjauan kritis tentang bagaimana selayaknya kita membuat sebuah pedoman atau tata 

tulis aksara Jawa yang bisa menjadi media pengaktualisasian aksara Jawa sebagai bentuk hasil 

budaya masyakat Jawa, dari kurun waktu sebelum adanya weton Sriwedari maupun setelahnya 

sampai detik ini,  hingga bisa menyentuh tradisi tulis seperti yang banyak tersimpan dalam 

lembaran – lembaran naskah kuno di museum, maupun untuk kepentingan tata tulis Jawa di era 

modern ini. 

Sebelum satu persatu kita lihat bagaimana tata tulis aksara Jawa yang dimaksud, di 

bawah ini akan disampaikan pengenalan aksara Jawa beserta ubarampé-nya. Kelahiran aksara 

Jawa dalam susunan ha, na, ca, ra, ka, da, ta, sa, wa, la, pa, dha, ja, ya, nya, ma, ga, ba, tha, 

nga, tidak terlepas dari unsur filosofi masyarakat Jawa yang memang senang bermain simbol. 

Oleh karena itu huruf Jawa di bagi dalam beberapa hal yang saling berkaitan dan seolah 

disesuaikan sebagai gambaran kehidupan manusia, beberapa hal tersebut antara lain : 

1) Kehadiran aksara Jawa dalam bentuk nglegena atau telanjang, menggambarkan 

awal kehadiran manusia ke dunia dalam keadaan telanjang. 

2) Kehadiran pasangan dari masing-masing aksara Jawa, menggambarkan bahwa 

setiap yang ada pasti memiliki pasangan, yang dimaksud pasangan yaitu aksara 

yang berfungsi untuk maténi atau menjadikan aksara yang dipasanginya menjadi 
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sigeg atau menjadi konsonan utuh
1
. Hal ini disesuaikan dengan sifat dari aksara 

Jawa yaitu scriptio continua yang berarti aksara yang dituliskan menyambung 

berkelanjutan tanpa ada spasi seperti dalam penulisan aksara latin.  

3) Kehadiran sandhangan, sebagai pelengkap hadirnya aksara Jawa, 

menggambarkan kelengkapan manusia dalam menjalani kehidupannya di dunia. 

4) Kehadiran tanda baca, sebagai pelengkap tambahan dalam penulisan aksara Jawa 

, menggambarkan bahwa selain manusia hidup disertai dengan pasangan dan  

sandhangan, manusia juga dilengkapi dengan tata norma. 

 

Dalam tulisan ini keberadaan pasangan, sandhangan serta tanda baca tidak 

dikelompokkan sebagaimana aksara pokoknya, karena keberadaan ketiga hal ini lebih baku dan 

sifatnya tetap, kalaupun pada kenyataannya terdapat perbedaan hal tersebut akan diberi catatan 

khusus, untuk itu keberadaan aksara Jawa dalam tulisan ini seperti di bawah disampaikan dalam 

empat babag yaitu aksara Jawa – Hindu, Aksara Jawa - Islam dan Aksara Jawa – Kolonial, serta 

Aksara Jawa - Modern : 

1. Aksara Jawa - Hindu, yaitu aksara Jawa pokok yang dihadirkan dalam bentuk nglegena 

atau terbuka, aksara Jawa pokok di bawah ini diurutkan sesuai dengan urutan alpabetik 

aksara Devanagari, hal tersebut untuk melihat kelompok aksara Jawa di awal 

perkembangannya, asumsi ini didasarkan pada anggapan bahwa aksara yang berkembang di 

Nusantara termasuk Jawa berasal dari India. Urutan aksara tersebut juga sebagai gambaran 

umum wujud aksara Jawa sebelum di susun ulang dengan susunan baru pada dekade 

kemunduran pengaruh Majapahit di Tanah Jawa. 

a) AKSARA NGLEGENA ; 

k @ g & z 
ka kha ga gha nga 

c j ^ v q 
ca ja jha nya tha 

# d f n ! 
                                                           
1
 Aksara Jawa dihadirkan dalam bentuk suku kata berakhir terbuka ha, na, ca, ra, ka, da, ta......dst, bukan h, n, c, r, 

k,d, t....dst. 
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ţa  dha da na ņa 

p % b * m 
pa pha ba bha ma 

r l w $ Þ 
ra la wa śa şa 

s a     x  X 
sa ha     re  le 

 

b) AKSARA SWARA : 

A I U E O 

A  I U E O 

 

c) BILANGAN ; 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 
1  2 3 4 5 6 7 8 9 0 

 

d) PASANGAN ; 

Pasangan Aksara nglegena  Pasangan Aksara ngelegena 

ka.... k....K 
kha.... @...... ¯ 
ca.... c........ C 
ja...... j....J 
jha...... ^..... ³ 
nya...... v....V 
tha...... q..... Q 
ţa..... #....± 

 
na..... n..... N 
ņa.... !....... ® 
pa........ p......PJ 
pha....... %......² 

ba.... b....... B 
bha...... *....... µ 
ma...... m........ M 
ra...... r........ R 
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dha... d...... D 
da..... f..... F 
sa..... s.....S 
şa..... Þ.....S 

la..... l........ L 
wa..... w........ W 
śa..... $..... ° 
ha..... a.....H 

Re.... x.... > 
 

Le..... X.... < 
 

Dalam susunan abjad Jawa di atas belum ada penggolongan serta pemisahan aksara 

Murda seperti yang dikenal sekarang dalam setiap susunan abjad Jawa,  dalam susunan abjad 

Jawa pra Islam di atas masih ditemukan beberapa aksara yang keberadaanya wajib hadir untuk 

menuliskan kata – kata Jawa kuna, dan aksara – aksara tersebut pada susunan aksara Jawa – 

Islam sedikit mengalami perubahan terutama sekali setelah adanya peran pemerintah kolonial 

Belanda untuk meresmikan tata eja aksara Jawa kala itu. Perubahan tersebut menghasilkan 

pengelompokan aksara Murda seperti yang dikenal sampai saat ini, adapun aksara aksara yang 

dimaksud adalah ; 

• Aksara [s], memiliki tiga jenis aksara untuk membedakan tiga bunyi aksara [s], yaitu ; 

o Aksara [s] dantya   � s � sa 

o Aksara [ś] murdania   � $ � ça / śa 

o Aksara [ç / ş] talawya   � : � şa 

Selain untuk membedakan bunyi, ketiga aksara [s] di atas juga berfungsi untuk 

membedakan arti kata, contoh ; 

saur  � sur  � sur  � sura � dewa 

saura  � suR  � suro  � surã � minuman keras 
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SaUr  � ]Ur  � $'r  � śüra � pahlawan 

 

• Aksara [t], memiliki tiga jenis aksara untuk membedakan tiga bunyi aksara [t], yaitu ; 

o Aksara [t] dantya alpaprana  � t � ta 

o Aksara [th] dantya mahaprana � q � tha 

o Aksara [ţ] murdania   � # � ţa 

Selain untuk membedakan bunyi, ketiga aksara [t] di atas juga berfungsi untuk 

membedakan arti kata, contoh ; 

Ast � ÁsÓ  � AsT  � asta � adalah 

Asz � ÁsÔ  � As|  � astha � tulang 

hsz � hsÓ � as T  � hasta � tangan 

AsT � ÁqÕ  � A"Q  � aşţa � delapan 

• Aksara [d], memiliki dua jenis aksara untuk membedakan dua bunyi aksara [d], yaitu ; 

o Aksara [d] dantya   � f � da 

o Aksara [dh] dantya mahaprana � d � dha 

Selain untuk membedakan bunyi, kedua aksara [d] di atas juga berfungsi untuk 

membedakan arti kata, contoh ; 

dna  � dn  � fn � dana �  sakit 

dana  � D n � fon � dãna �  pemberian 
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Qana  � fn  � dn � dhana �  kekayaan 

 

• Aksara [n], memiliki dua jenis aksara untuk membedakan dua bunyi aksara [n], yaitu ; 

o Aksara [n] dantya   � n � na 

o Aksara [n] murdania   � ! � Na 

Selain untuk membedakan bunyi, kedua aksara [n] di atas juga berfungsi untuk 

membedakan arti kata, contoh ; 

gana  � gn � gn � gana �  langit 

gaN  � gx  � g! � gaNa �  kelompok 

 

• Aksara [p], memiliki dua jenis aksara untuk membedakan dua bunyi aksara [p], yaitu ; 

o Aksara [p] osthania   � p � pa 

o Aksara [ph] murdania   � & � pha 

Selain untuk membedakan bunyi, kedua aksara [d] di atas juga berfungsi untuk 

membedakan arti kata, contoh ; 

pla  � pl  � pl � pala �  bahu 

pala � P  l � pol � pãla �  gembala 

Pala  � |l � &l � phala �  buah/hasil 

• Aksara [b], memiliki dua jenis aksara untuk membedakan dua bunyi aksara [b], yaitu ; 

o Aksara [b] osthania   � b � ba 
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o Aksara [bh] murdania   � * � bha 

Selain untuk membedakan bunyi, kedua aksara [b] di atas juga berfungsi untuk 

membedakan arti kata, contoh ; 

sauba  � sub  � sub � suba �  sudah 

SauBa  � ]uv  � $u* � śubha �  baik 

• Aksara [k], memiliki dua jenis aksara untuk membedakan dua bunyi aksara [k], yaitu ; 

o Aksara [k] kanthania   � k � ka 

o Aksara [kh] murdania   �  @ � kha 

Selain untuk membedakan bunyi, kedua aksara [k] di atas juga berfungsi untuk 

membedakan arti kata, contoh ; 

sak  � sk   � sk � saka �  tiang 

sa#aa � s¼   � s@o � sakhã �  teman 

 

• Aksara [g], memiliki dua jenis aksara untuk membedakan dua bunyi aksara [g], yaitu ; 

o Aksara [g] kanthania   � g � ga 

o Aksara [gh] murdania   � % � gha 

Selain untuk membedakan bunyi, kedua aksara [k] di atas juga berfungsi untuk 

membedakan arti kata, contoh ; 

gat  � gt  � gt � gata �  telah pergi 

GaT  � f`  � %q � ghaţa �  tempayan 

• Aksara [j], memiliki dua jenis aksara untuk membedakan dua bunyi aksara [j], yaitu ; 
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o Aksara [j] talawya   � j � ja  

o Aksara [jh] murdania   � ^ � jha 

Untuk bunyi [jh] sangat jarang ditemukan pada adopsi Sansekerta ke Jawa kuna, adapun 

kata – kata Sansekerta yang diadopsi maupun diadaptasi Jawa kuna kebanyakan [j] tanpas 

aspiran [h] � [jh] ; 

jalaGar � jlfr      � jldr � jaladhara � awan 

2. Aksara Jawa - Islam2
, yaitu aksara Jawa pokok yang dihadirkan dalam bentuk nglegena 

atau terbuka, aksara Jawa pokok di bawah ini diurutkan sesuai dengan urutan alpabetik 

aksara Jawa yang telah mengalami  penyusunan ulang dengan susunan baru :  

a) AKSARA NGLEGENA ; 

a n c r k 
ha na ca ra ka 

f t s w l 
da ta sa wa la 

p d j y v 
pa dha ja ya nya 

m g b q z  x  X 
ma ga ba tha nga  re  le 

                                                           
2
 Aksara Jawa – Islam yang dimaksud di sini adalah aksara Jawa yang berkembang pada dekade awal 

perkembangan Islam di Jawa, dan campur tangan bangsa Asing dalam hal ini pemerintah Kolonial Hindia Belanda 

belum mendominasi ranah politik dan kekuasaan di Jawa. Masa ini berlangsung kurang lebih jaman Demak – Akhir 

Pajang, dan dalam tulisan ini diwakili tata tulis aksara Jawa yang terdapat pada teks serat Suluk Wujil dan serat 
Ajisaka. 
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Catatan : aksara [ça / şa]  � Þ pada dekade ini masih digunakan. 

               Aksara [jha]  � ^ pada dekade ini masih digunakan. 

b) AKSARA SWARA : 

A I U E O 

A  I U E O 

 

c) AKSARA MURDA3 ; 

! @ # $ % ^ & * 
ņa kha ţa śa pha jha gha bha 

 

d) AKSARA RÉKAN4
 

ف    ث    ®   � ح    ¶  �   �  ë 

fa    tsa    kha 

 

e) BILANGAN ; 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 
1  2 3 4 5 6 7 8 9 0 

 

f) PASANGAN ; 

Pasangan Aksara nglegena  Pasangan Aksara ngelegena 

Ha.... a....H 
Na.... n...... N 
Ca.... c........ C 
Ra...... r.... R 

 
Pa..... p..... P 

Dha.... d....... D 
Ja........ j...... J 
Ya....... y....... Y 

                                                           
3
 Pengertian aksara Murda pada dekade ini tidak disamakan dengan huruf kapital seperti halnya dalam tulisan latin, 

namun keberadaan aksara Murda yang dipisahkan dari susunan huruf Jawa tersebut merupakan aksara lama yang 

keberadaannya tetap dipertahankan, dan penggunaan aksara ini masih sama seperti pada aksara Jawa – Hindu. 
4
 Aksara ini dihadirkan untuk penyesuaian penulisan kata – kata Arab yang sudah mulai dikenal masyarakat Jawa 

kala itu dengan semakin intensifnya dakwah Islam di tanah Jawa. 
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Ka...... k..... K 
Da...... f.... F 
Ta...... t..... T 
Sa..... s....S 

Wa... w...... W 
La..... l..... L 

Nya.... v....... V 
Ma...... m....... M 
Ga...... g........ G 
Ba...... b........ B 
Tha..... q........ Q 
Nga..... z........ Z 

Re.... x.... > 
 

Le..... X.... < 
 

3. Aksara Jawa – Kolonial5, yaitu aksara Jawa pokok yang berkembang pada Jaman 

pemerintah Kolonial Hindia Belanda berkuasa atas tanah Jawa, adapun susunan dan 

kelengkapan aksaranya bisa diamati seperti di bawah ini ; 

a) AKSARA NGLEGENA ; 

a n c r k 
ha na ca ra ka 

f t s w l 
da ta sa wa la 

p d j y v 
pa dha ja ya nya 

m g b q z  x  X 
ma ga ba tha nga  re  le 

                                                           
5
 Aksara Jawa – Kolonial yang dimaksud di sini adalah aksara Jawa yang berkembang pada masa kolonial Hindia 

Belanda atas Jawa, dan dalam tulisan ini diwakili tata tulis aksara Jawa keluaran weton Sriwedari yang terdapat 

pada teks – teks Jawa yang ditulis sebelum adanya tata eja aksara Jawa KBJ Malang. 
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b) AKSARA SWARA : 

A I U E O 

A  I U E O 

 

c) AKSARA MURDA6 ; 

! @ # $ % ^ & * 
Na Ka Ta Sa Pa Nya Ga Ba 

 

d) AKSARA REKAN : 

k+  p+ j+ f+ g+ 
kha fa/va za dza gha   

Catatan : aksara [ça / şa] � Þ pada dekade ini masih digunakan. 

Aksara [jha] � ^ pada dekade ini beralih menjadi kapital [Nya]. 

e) BILANGAN ; 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 
1  2 3 4 5 6 7 8 9 0 

 

 

f) PASANGAN ; 

Pasangan Aksara nglegena  Pasangan Aksara ngelegena 

Ha.... a....H 
Na.... n...... N 
Ca.... c........ C 

 
Pa..... p..... P 

Dha.... d....... D 
Ja........ j...... J 

                                                           
6
 Pemakaian aksara Murda pada dekade ini sebagian masih sama perlakuannya untuk aksara Murda seperti pada 

decade aksara Jawa – Hindu maupun Islam, namun sebagian sudah berubah fungsi sebagai huruf kapital layaknya 

dalam aksara latin. 
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Ra...... r.... R 
Ka...... k..... K 
Da...... f.... F 
Ta...... t..... T 
Sa..... s....S 

Wa... w...... W 
La..... l..... L 

Ya....... y....... Y 
Nya.... v....... V 
Ma...... m....... M 
Ga...... g........ G 
Ba...... b........ B 
Tha..... q........ Q 
Nga..... z........ Z 

Re.... x.... > 
 

Le..... X.... < 
 

g) PASANGAN AKSARA MURDA 

 

 

 

 

 

 

 

4. Aksara Jawa - 

Modern7 , 

yaitu aksara 

Jawa pokok 

yang berkembang pada Jaman Kemerdekaan – hingga sekarang khususnya setelah KBJ II 

1996 dan digunakan sampai dengan saat ini, adapun susunan dan kelengkapan aksaranya 

bisa diamati seperti di bawah ini ; 

a) AKSARA NGLEGENA ; 

                                                           
7
 Aksara Jawa yang berkembang pada decade KBJ Malang 1996 sampai detik ini. 

Pasangan Aksara Murda  Pasangan Aksara Murda 

Na..... !........ ® 
Ka...... @.......... ¯ 
Ta..... #........... ± 
Sa..... $.......... ° 
Pa....... %......... ² 

Fa/Va.... %+....... ²+ 

 
Nya....... ^......... ³  
Ga......... &....... ´ 
Ba.......... *........ µ 
Kha....... @+/a+......... Tidak ada  

 

Gha...... &+.......... tidak ada 
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a n c r k 
ha na ca ra ka 

f t s w l 
da ta sa wa la 

p d j y v 
pa dha ja ya nya 

m g b q z  x  X 
ma ga ba tha nga  re  le 

b) AKSARA SWARA : 

A I U E O 

A  I U E O 

 

 

c) AKSARA MURDA8 ; 

! @ # $ % ^ & * 
Na Ka Ta Sa Pa Nya Ga Ba 

 

d) AKSARA REKAN : 

k+  p+ j+ f+ g+ 
kha fa/va za dza gha 

Catatan : aksara [ça / şa] � Þ pada dekade ini tidak digunakan lagi (hilang). 

               Aksara [jha] � ^ pada dekade ini beralih menjadi kapital [Nya]. 

                                                           
8
 Pada decade ini aksara Murda sudah dianggap seperti layaknya huruf  kapital seperti pada penggunaan huruf 

kapital dalam aksara latin, tanpa mengindahkan tradisi lama yaitu hadirnya aksara Murda sebagai pendamping 

penulisan kata Jawa Kuna – Pertengahan. 
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e) BILANGAN ; 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 
1  2 3 4 5 6 7 8 9 0 

 

f) PASANGAN ; 

Pasangan Aksara nglegena  Pasangan Aksara ngelegena 

Ha.... a....H 
Na.... n...... N 
Ca.... c........ C 
Ra...... r.... R 
Ka...... k..... K 
Da...... f.... F 
Ta...... t..... T 
Sa..... s....S 

Wa... w...... W 
La..... l..... L 

 
Pa..... p..... P 

Dha.... d....... D 
Ja........ j...... J 
Ya....... y....... Y 
Nya.... v....... V 
Ma...... m....... M 
Ga...... g........ G 
Ba...... b........ B 
Tha..... q........ Q 
Nga..... z........ Z 

Re.... x.... > 
 

Le..... X.... < 
 

Kelengkapan aksara Jawa dari beberapa dekade di atas merupakan bentuk kelengkapan 

aksara Jawa yang berkembang dari masa Hindu hingga saat ini, sementara beberapa hal yang 

berkaitan dengan aksara Jawa terutama sandhangan, tanda baca sifatnya sama dan apabila ada 

beberapa perbedaan penggunaannya akan diberi catatan khusus, adapun beberapa hal tersebut 

bisa dicermati di bawah ini : 
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1. Sandhangan, yaitu beberapa tanda yang digunakan untuk mengubah bunyi aksara yang 

disandhanginya, sandhangan dalam aksara dibagi menjadi tiga macam yaitu ;  

a) Sandhangan Swara, untuk mengubah bunyi aksara sesuai dengan suara 

vokal [i],[u],[é,è],[e], dan [o]. ; 

� Wulu  �      i � bunyi [i]  � si �  si 

� Suku  �       u   � bunyi [u]  � su  �  su 

� Taling  �      [  � bunyi [è]  � [s �  sè 

� Pepet  �    e  � bunyi [e]  � se  �  se 

� Taling ceret9
 �  {  � bunyi [é]  � {s �  sé 

� Taling tarung � [....o � bunyi [o]  � [so �  so 

 

b) Sandhangan Sesigeg, sebagai pengganti aksara sigeg ha, ra, nga ketika 

ketiga aksara tersebut mendapat pasangan ataupun pangkon ; 

� Pangkon �  \  � s\ � s 

� Wigyan � bunyi [h]  � sh �  sah 

� Layar � bunyi [r]  �  s/ �  sar 

� Cecak � bunyi [ng]  �  s= �  sang 

 

c) Sandhangan Wyanjana, sebagai pengganti aksara ra, re lan ya ketika 

berfungsi sebagai pasangan yang aksara tersebut bersifat wyanjana atau 

melebur dengan kata yang dipasanginya ; 

� Cakra � bunyi [-ra-]  � s] �  sra 

                                                           
9
 Untuk menuliskan bunyi suara [é], kasus penulisan dengan menggunakan ini terdapat dalam teks serat Ajisaka 

yang menjadi bagian dalam penelitian tata tulis aksara Jawa dalam tulisan ini, dari ketiga teks yang diteliti, kasus 

penulisan dengan menggunakan sandhangan tersebut hanya teks serat Ajisaka didapati masih membedakan 

penggunaan sandhangan taling dengan taling cerek, dan untuk kedua teks lainnya tidak demikian bahkan 

keberadaan sandhangan taling cerek ini seolah tidak digunakan lagi. Pada tata tulis 1996 sandhangan ini digunakan 

untuk lambang diftong [ai]. 
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� Ceret � bunyi [-re-]  � s} �  sre 

� Péngkal � bunyi [-ya-]  � s- �  sya 

 
2. Tanda baca, atau dalam istilah Jawa disebut pada merupakan tanda baca yang digunakan 

dalam penulisan aksara Jawa, adapun pada – pada tersebut antara lain seperti di bawah ini ; 

� ? � adeg-adeg � tanda untuk mengawali sebuah alinea, kalimat baru. 

� , � pada lungsi �  tanda koma, seperti dalam aksara latin. 

� . � pada lingsa � tanda titik, seperti dalam aksara latin. 

� ; � pada pangkat � untuk mengapit kata cuplikan atau pengapit pada 

penulisan angka. 

� ¥ � pada luhur10
 �  untuk mengawali penulisan surat dari yang tua 

kepada yang muda. 

� ¦ � pada madya � untuk mengawali penulisan surat orang yang 

derajatnya sama.  

� § � pada andhap �  untuk mengawali penulisan surat dari anak 

kepada orang tua. 

� ?0? � pada guru11
 �  untuk mengawali kalimat pertama dalam surat 

pribadi.  

� .0. � pada pancak �  untuk menutup kalimat akhir sebuah surat 

pribadi.  

                                                           
10

 Dalam banyak teks klasik Jawa tanda ini digunakan untuk menandai pergantian bait dalam satu pupuh tembang. 
11

 Dalam beberapa kasus terutama dalam teks Suluk Wujil tanda ini digunakan untuk menandai pergantian bait 

dalam satu pupuh tembang. 
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� ¥!C ¥� purwa pada � untuk mengawali sebuah pupuh dalam 

sebuah serat atau naskah yang berbentuk tembang, purwa pada tersebut berbunyi 

“mangajapa becik” bentuk lazim dalam teks klasik ¥¡ ¥. 

� ¥!F` ¥ � madya pada � untuk mengawali pergantian pupuh – 

pupuh baru dalam serat naskah yang bertbentuk tembang. Madya pada tersebut 

berbunyi “mandrawa”. 

� ¥I ¥ � wasana pada � untuk menandai pupuh terakhir dari 

sebuah serat atau naskah yang berbentuk tembang. Wasana pada tersebut berbunyi 

“titi”. 
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TATA TULIS AKSARA JAWA DARI MASA KE MASA 
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Dalam bab IV telah sedikit disinggung, bagaimana kelengkapan aksara Jawa serta 

susunan huruf yang ada,  serta digunakan oleh masyarakat dan Kebudayaan Jawa dari kurun 

aksara Jawa - Hindu sampai dengan sekarang ini. Pada bagian ini akan dipaparkan bagaimana 

perkembangan aksara Jawa digunakan sebagai media ekspresi budaya masyarakat Jawa, adapun 

yang akan dilihat adalah tata tulis aksara Jawa dari masa ke masa, dan dalam bab ini akan dibagi 

tiga besar dekade dengan masing-masing jaman yang mewakili beserta karya tulis yang dicipta 

pada masa bersangkutan. Pembabagan itu sendiri terdiri dari 1). Masa Klasik, 2). Masa 

Sriwedari, 3). Masa Modern .  

1. Tata tulis aksara Jawa - Islam (kurun waktu 1600 – 1800)
12

 ; 

Masa klasik mewakili tata tulis aksara Jawa sebelum ejaan Sriwedari diresmikan 

penggunaannya oleh pemerintah kolonial Belanda pada tahun 1926
13

. Adapun rujukan penelitian 

tata tulis pada masa klasik di dasarkan pada dua naskah yaitu naskah Suluk Wujil dan  Serat 

Ajisaka.  

a. Gambaran umum tata tulis aksara Jawa dalam Suluk Wujil : 

Menurut kolofon naskah Suluk Wujil ditulis pada tahun 1529 Saka atau tahun 1607 

Masehi
14

 . Naskah ini diperkirakan ditulis pada awal abad XVII atau jaman pemerintahan 

Panembahan Seda Krapyak
15

. 

ÑdnW/nNn enSirtpunW?jil\mtu/sirai+zdinNirrtuwaFt\. 
//Dhan warnanen sira ta pun wujil, matur sira ing adinira ratu wahdat.  

 

Mari kita lihat suntingan bait di atas, ada beberapa poin yang perlu  dicermati pada 

beberapa poin penulisan : 

• Warnanen ditulis dengan menggunakan na gandhul �  warnnanen. w/nNnen\ 

• Ing adhinira ditulis ingadhinirra.    �  ai+zdinNir 

                                                           
12

 Aksara Jawa yang ditampilkan ditulis dengan menggunakan font Rama_Setya.ttf. 
13

 Istiadi, 1996:26. 
14

 Widyastuti, 2001:3. 
15

 Poerbatjaraka, 1964:94., dalam Widyastuti, 2001:3. 
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• Ratu wahdat ditulis tanpa wignyan    �  rtuwaFt\ 
 

Contoh dalam larik berikutnya ; 

....a{n+XbB?...... anèng lebbu   �  anèng lebu 

........ gus|i............ gusţi    �   gusti 

.....b={kT+zKznuaunSih.....byaktèngkanganuhunsih  �  byaktèngkang anuhun sih 

.....we!N+...    weņnang   �  wenang. 

.....we/ruh....   werruh    �  weruh. 

.....x{kKh....   rekkèh     �  rekèh. 

.....ge!Ni....   geņni     �  geni 

..... rrketTn\....  rarakettan    �  raraketan. 

..... sinNeli/ ....   sinnelir    �  sinelir. 

 

Dari beberapa contoh penulisan di atas, maka bisa sedikit diambil kesimpulan bahwa tata 

tulis yang digunakan dalam serat Suluk Wujil adalah sebagai berikut ; 

• Tata tulis aksara Jawa pada serat Suluk Wujil disesuaikan dengan pengucapan, atau 

apabila kata tersebut diucapkan seolah rangkap maka ditulis rangkap ; 

o Kata geni apabila diucapkan seolah muncul n sehingga ditulis geņni  ge!Ni 
tidak geni. 
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• Pasangan ta t  apabila dipasangkan dengan aksara sa, ka, ta, maka pasangan yang 

digunakan adalah pasangan ţa (ta murda)   ± ; 

o Kata gusţi, bakţi, rarakeţan ditulis ; gus|i , bk i|, rrket|n\\. tidak 

gusTi,bkTi,rrketTn\ . 
• Munculnya huruf ha a, ra r dan nga z yang dipasangi ; 

o Kata wahdat ditulis waFt\ tidak whft\ . 

o Kata sinangling ditulis sinzLi+ tidak sin=li= . 

o Kata tingkahing ditulis tizKai+ tidakti=kai= 

o Kata jinarwan ditulis jinrWn\ tidak jin/wn\ 
• Kata – kata yang mendapat seselan –in-, atau –um- , tidak ditulis dengan merangkap 

aksara na maupun ma ;  

o Jinarwan  � jinrWn\ 

o Sumungkem � sumu+kem\ 
• Kata – kata dengan klitika –ira, ditulis dengan merangkap huruf terakhir yang 

mendapat klitika tersebut ; 

o Adhinira  � adini/r 

• Penggunaan aksara na murda ! [Na] pada penulisan ketika na n mendapatkan 

pasangan na n  ; 

o Kata wenang ditulis we!N+ tidak wenN= . 
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• Penggunaan pa cerek  x dan nga leled X  pada penulisan naskah ; 

o Kata rekèh ditulis x{kKh tidak re[kKh. 

o Kata lebu XbB? tidak lebB| .  
• Penulisan kata yang mengalami reduplikasi atau dwipurwa : 

 

o Raraketan dari raket direduplikasikan menjadi raraketan dan 

ditulisrrketTn\ tidak xrketTn\ . 
• Kata yang bersuku kata dua dan suku kata pertama berakhir konsonan serta suku kata 

kedua berakhir vokal atau terbuka tidak diperlakukan khusus ; 

o Tampa  � tmP 

• Terdapatnya penulisan pasangan ta, ka yang tidak utuh serta pasangan ka utuh  

ketika mendapat sandangan péngkal   - ataupun suku u ; 

o Rujit tyassira  �  rujitTsSir 

o Lan kulina   � lnK?lin 

o Mangunkung  � mzunK?+ 
• Apabila terdapat konsonan sigeg

16
 na atau ka yang diikuti aksara sa, maka 

penulisannya dengan cara memberi sandhangan suku pada na atau ka dan pasangan 

yang digunakan adalah pasangan pa bukan sa ; 

                                                           
16

 Dalam tata tulis Jawa Kuna dalam uger pasang aksara Bali didapat kasus yang serupa hanya saja aksara sigeg-

nya bukan aksara na tapi ka , seperti dalam penulisan kata panak sampi yang ditulis pnkuPmPi. 
http://babadbali.com. Dalam suluk Wujil kasus penulisan semacam itu tidak konsisten digunakan karena pada 

penulisan kata talapakan sang jati ditulis tlpknS=jti bukan tlpknuP=jti. 
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o Talapakan sang mahamuni  � tlpknuP+mamuni 

o Jinarwan sapratingkahing �  jinrWnuP p[tizKai+ 

o Anasaraken sayakti  � ans/rkenuPykTi 
o Sandining aksara   � snFinizkuPr 

 

b. Gambaran umum tata tulis aksara Jawa dalam serat Ajisaka ; 
 

Menurut kolofon pada halaman 1r dan 144v, salinan naskah ini dimulai Senen Pon, 23 

Besar, Be 1800. “Musna Nir Esthi Raja” (4 Maret 1872) dan selesai Jumat Wage, 10 Sapar, 

Wawu 1802 [sic.] seharusnya 1801 sehingga didapatkan tanggal 19 April 1872
17

. Masa ini untuk 

mewakili tata tulis aksara Jawa dimana aksara latin belum dikenal dan belum mendominasi 

dalam kehidupan orang Jawa. 

 

 

• k/:   � karşa   � karsa 

• z/:   � ngarşa   � ngarsa 

• amMiy/:i  � ammiyarşi  � amiyarsi 

• juvJ?+,bvCk\  � juñjung, bañcak � junjung, bancak 

• pg`   � pagre   �  pager 

• mg`   �  magre   � mager 

                                                           
17

 Behrend, 1990:10. 
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• m`rpi   � mrerapi  � merapi 

• j`pipil\  � jrepipil   � jerpipil 

• !#   � naţa   � nata 

• ! %[i   � Naghri   � nagri 

• $+&[*u   � śang Prabhu  � sang prabu 

• $[i!r&#i  � śri ņaraPaţi  � sri narapati 

• !{r !F)  � NarèNdra  � naréndra 

• ai+$un\   � ingśun   � ingsun 

• {povC,{movC  � poñca, moñca  � panca, manca 

• jumMenN e+   � jummenneng  � jumeneng 

• $ukSM   � śuksma   � suksma 

• a:Qi,p:Qi  � aşthi, paşthi  � asthi, pasthi 

• kvQi   � kaNthi   � kanthi 

 

Dari beberapa contoh penulisan di atas, maka bisa sedikit diambil kesimpulan bahwa tata 

tulis yang digunakan dalam serat Ajisaka adalah sebagai berikut ; 

• Kata – kata yang pengucapannya seolah rangkap ditulis rangkap ; 
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o smMi,amMiy/si   �  sammi, ammiyarşi 

o se/rt\    � serrat 

• Aksara sa s apabila berada dibelakang aksara yang mendapat sandangan layar  / 
maka sa s berubah menjadi şa Þ ; 

o k/:,z/:,pi/:   � karşa, ngarşa, pirşa 

• Penggunaan aksara murda ada pada setiap kata-kata yang merujuk kata - kata yang 

bercorak arkais18 Jawa kuno ataupu kata – kata pinjaman dari bahasa Sansekerta  

maupun kata - kata Jawa pertengahan; 

!#,!{r![F,@+&[*u,*u&#i,ai+@un\,! %[i 

ņaţa, ņarèņdra, śang Prabhu, bhuPaţi, ingśun, ņaGhri 
 

• Kata yang bersuku kata dua dan suku kata pertama berakhir konsonan serta suku kata 

kedua berakhir vokal atau terbuka diperlakukan khusus ; 

o {povC  � poñca  � panca
19

 

o {movC  � moñca  �  manca 

• Penulisan aksara na n yang mendapat pasangan ca     C ataupun ja   J maka aksara na 

n berubah menjadi aksara nya v . 

o juvJ?+,bvCk\ � juñjung, bañcak 

• Pasangan susun tiga digunakan pada beberapa pasangan yang memang letaknya 

sejajar dengan aksara yang dipasanginya ; 

                                                           
18

 Kata – kata ņaţa, narèndra, prabhu, bhupaţi, ņaghari tersebut merupakan bahasa Sansekerta yang diadopsi 

maupun diadaptasi ke dalam bahasa Jawa kuno.  Kecuali pada kata ingsun dan śang yang asli Jawa. Ibid,1995.  
19

 Kata Sansekerta yang dipinjam bahasa Jawa kuno. 
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o @ukSM  � śuksma20
 

• Apabila ada kata berunsur sa s dan mendapat pasangan tha   Q maka unsur sa s 
berubah menjadi şa Þ ; 

o a:Q,ti:Q � aştha21, tiştha22
 

• Aksara na n apabila mendapat pasangan tha      Q , maka na n berubah menjadi na 

murda ! ; 

o k!Qi  �  kaņthi 

• Aksara na  n apabila mendapat pasangan dha     D maka na n berubah menjadi na 

murda ! ; 

o k!D+  � kandhang 

• Kata dengan seselan –in- , ditulis dengan merangkap unsur huruf na ; 

o sine/rt\ � sinnerat � sinerat 

o sinNek/  � sinnekar � sinekar 

o sinNebut\ � sinnebut � sinebut 

 

• Kata dengan seselan –um-, ditulis dengan merangkap unsur huruf ma ; 

o lumMmPh � lampah + um �  lumampah 

                                                           
20

 Kata Sansekerta yang dipinjam bahasa Jawa kuno. 
21

 Kata Sansekerta yang dipinjam bahasa Jawa kuno. 
22

 Kata Sansekerta yang dipinjam bahasa Jawa kuno. 



 

26 

o kumMku  � lumaku + um � lumaku 

• Kata – kata dengan ater – ater am- (ham), -an (han) ditulis dengan merangkap aksara 

ma dan na aksara dengan catatan aksara pertama dalam kata dasar tersebut luluh atau 

mennyatu dengan ater – ater tersebut. 

o amM?/w  � am + purwa � amurwa 

o anNemBh  � an + sembah � anembah 

o anJluk\ � an + jaluk � anjaluk 23
 

• Kata – kata dengan panambang -ing , ditulis dengan merangkap huruf terakhir yang 

mendapat panambang tersebut ;  

o puvJ?lLi+  � punjul + ing � punjuling 

o lkunNi+  � laku + ing � lakuning 

• Kata – kata dengan panambang –an ditulis dengan merangkap huruf terakhir yang 

mendapat panambang tersebut ;  

o sek/rn\ �  sekar + an � sekaran24
 

o gyutTn\ � gayut + an � gayutan25
 

                                                           
23

 Dalam kasus ini aksara na tidak dirangkap karena kata dasarnya tidak luluh dengan ater – ater-nya, dan aksara 
na pun tidak berubah menjadi nya karena kemungkinan untuk membedakan penulisan antara kata dasar dan kata 

jadian. 
24

 Untuk merangkap aksara ra pada kata sekar digunakan layar bukan pasangan ra, dan setelah layar tidak ditulis 

dengan aksara ha. 
25

 Pasangan ta digunakan untuk merangkap aksara ta yang merupakan  aksara terakhir dan mengalami proses 

panambang.  
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o pj+zn\ � pajang + an � pajangan26
 

o klhan\ � kalah + an � kalahan27
 

• Kata – kata dengan klitika –ira, ditulis dengan merangkap huruf terakhir yang 

mendapat klitika tersebut ; 

o ds/rir   � dhasarira 

o adinNir  �  adhinira 

• Aksara na n apabila mendapat pasangan ca     C dan Ja  J , maka aksara na n berubah 

menjadi nya v ; 

o juvJ?+  � junjung 

o fLvC+  � dlancang 

• Dibedakannya sandhangan [ untuk bunyi [è],      e [e], dan { [é] ; 

o {f{r+  � dèrèng 

o sekbt\ � sekabat 

o {vJi+}z  � ènjingé 

• Dibedakannya penulisan aksara na, dan ņa dalam teks ; 

o nini  � nini 

                                                           
26

 Untuk merangkap aksara nga pada kata pajang digunakan cecak bukan pasangan nga, dan setelah layar tidak 

ditulis dengan aksara ha. 
27

 Untuk merangkap aksara ha pada kata kalah  digunakan wignyan bukan pasangan ha.  
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o si/n  � sirna 

o a/ju!N  � arjuņna28
 

o !%ri  � ņaghari29
 

o !#  � ņaţa30
 

• Dibedakannya penulisan aksara ba, dan Bha dalam teks ; 

o s b+[  � sabrang 

o b+ki{ln\ � bang kilèn 

o *umMi  � Bhumi31
 

o *u&#i  � bhuPaţi32
 

• Dibedakannya penulisan aksara pa, dan pha dalam teks ; 

o ps+  � pasang 

o p[i+sdpu/ � Pring sadhapur 

o &[*u  � Prabhu33
 

• Dibedakannya penulisan aksara sa, śa, dan şa dalam teks ; 

o s{khai+ � sakèhing 

                                                           
28

 Kata Sansekerta yang dipinjam bahasa Jawa kuno. 
29

 Kata Sansekerta yang dipinjam bahasa Jawa kuno. 
30

 Kata Sansekerta yang dipinjam bahasa Jawa kuno. 
31

 Kata Sansekerta yang dipinjam bahasa Jawa kuno. 
32

 Kata Sansekerta yang dipinjam bahasa Jawa kuno. 
33

 Kata Sansekerta yang dipinjam bahasa Jawa kuno. 
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o r$ul\  � raśul 

o ai+$un\  � ingśun 

o k/:  � karşa 

• Dibedakannya penulisan aksara ga, dan gha dalam teks ; 

o n-gih  � nenggih 

o ! %i[  � ņaghri 

• Dibedakannya penulisan aksara ta, tha, dan ţa dalam teks ; 

o bt  � bata 

o kqh  � kathah 

o !#  � ņaţa 

• Pengecualian penulisan beberapa kata dalam naskah Ajisaka ; 

o Pager   ditulis  pagre   � pg` 

o Mager   ditulis  magre   � mg` 

o Merapi   ditulis  mrerapi  � m`rpi 

o Jerpipil   ditulis  jrepipil   � j`pipil\ 
  

2. Tata tulis aksara Jawa - Kolonial
34

 ( kurun waktu 1926 – 1996) 

                                                           
34

 Aksara Jawa yang ditampilkan ditulis dengan menggunakan font hanacaraka JG – JG Setya.ttf. 
34

 Istiadi, 1996:26. 
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Masa Sriwedari mewakili tata tulis aksara Jawa yang digunakan pada kurun waktu 1926 

sampai dengan 1996, sebagai imbas digunakannya ejaan penulisan aksara Jawa oleh pemerintah 

Kolonial Hindia Belanda yang kemudian hari dikenal sebagai weton Sriwedari. Tata tulis dekade 

ini dalam tulisan singkat ini diwakili dengan menggunakan dua bahan yaitu 1). Serat 

Weddhasangkala yang diterbitkan tahun 1928 dalam huruf Jawa cetak., dan 2). Serat isi tembung 

kawi mawi tegesipun (kamus Kawi – Jawa) yang terbit tahun 1928 dalam huruf Jawa cetak. Pada 

masa ini aksara latin telah banyak digunakan oleh masyarakat Jawa disamping aksara Jawa 

karena imbas dari pengaruh dan kepentingan politik kekuasaan pemerintah kolonial Hindia 

Belanda. Gambaran umum tata tulis aksara Jawa masa Sriwedari : 

se/rtHisitemB|=kwimwitegesSipun\, 
serat isi tembung kawi mawi tegesipun 

tnPk[awhan\ 
tanpa kaéwahan 
 

• Kata serat ditulis se/rt\   � serrat. 

• Kata tegesipun ditulis tegesSipun\  � tegessipun. 

Dalam contoh lain ; 

xnN,gunN,    � Renna, gunna. 

p!Dit,[to!D   � Paņdhita, toņdha. 

pvCl, pvJlu   � Pañcala, pañjalu. 

[conF`     � Condra. 

punNik,punNp   � Punnika, punnapa. 
ggyutTn\   � Gagayuttan. 

p][yoginNipun\   � Prayoginnipun. 

$urk/#,zyu&-k/#  � Śurakarţa, Ngayugyakarţa. 
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gel/rnNi=    � Gelarranning. 

Ahlul\    � Ahlul. 

jinNeje/     � Jinnejer. 

pinNÞQi,p]tiÞQ,pÞQi  � Pinnasthi, pratistha, pasthi. 

anNemBh,    � Annembah. 

sebutTn>si,   � Sebuttan resi. 

mzn<bu    � mangan lebu 

slinSWr,sukSM   � Salin swara, suksma. 

b]aMnÞQ    � Brahmanasta. 

pinN=gih,    � Pinnanggih. 

[a[sTokHken\   � Èstoaken. 

O=k     � Ongka. 

r#u,*u%#i    � Raţu, bhuPaţi. 

 

Dari beberapa contoh penulisan di atas, maka bisa sedikit diambil kesimpulan bahwa tata 

tulis yang digunakan dalam serat Weddhasangkala adalah sebagai berikut ; 

 

• Tata tulis untuk kata-kata yang diucapkan seolah rangkap ditulis rangkap ; 

o Guna, rena, sami  � gunN,xnN,smMi 
o Punika, punapa  � punNik,punNp 

• Kata-kata yang mengalami afiksasi, baik berupa ater – ater, sisipan maupun 

panambang, penulisannya rangkap ; 

o Anembah  � han- + sembah  � aneNmBh 
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o Gagayutan  � dwi purwa + gayut + -an � ggyutTn\ 
o Sebutan  � sebut + -an   � sebutTn\ 
o Pinanggih  � panggih+ - in-  � pinN=gih 
o Jinejer  �  jejer+ - in-   � jinNeje/ 
o Gelaraning � gelar + -an +- ing  � gel/rnNi= 
o Pinanggihan �  panggih- in- + -an  � pinN=gihan\ 
o Lumampah � lampah+  -um-  � lumMmPh 

• Kata – kata yang mendapat panambang –é, -a, -ana, -i, -ing, serta -ipun  ditulis 

rangkap ; 

o Sakpanunggalané  � skPnu=glL{nN 
o Serata   � se/rtT 
o Tulisanana  � tulisnNn 

o Sumurupi   � sumM|rupPi 
o Sangkalaning  � s=klnNi= 
o Tatanipun   � ttnNipun\ 
o Gelara   � gel/r 

• Kata – kata dengan klitika –ira, ditulis dengan merangkap huruf terakhir yang 

mendapat klitika tersebut ; 

o s_klnNir  � sengkalanira 

 

• Apabila ada kata memiliki unsur na n yang dipasangi pasangan aksara dha  D maka 

na n yang dipasangi berubah menjadi ņa(na murda) ! ; 

o Toņdha, paņdhita  � [to!D,p!Dit 
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• Kata yang bersuku kata dua dan suku kata pertama berakhir konsonan serta suku kata 

kedua berakhir vokal atau terbuka diperlakukan khusus ; 

o Taņdha  � toņdha � [to!D 
o Candra � condra � [conF` 
o Ganda � gonda � [gonF 
o Kanca � konca � [kovC 

• Kata – kata yang berasal dari kata asing diperlakukan dengan menuliskannya 

menggunakan aksara swara ; 

o Ahlul, Islam, � Ahlul\,IsLm\ 
•  Penulisan aksara na n yang mendapat pasangan ca     C ataupun ja   J maka aksara na 

n berubah menjadi aksara nya v . 
o Pancala  � pvCl 

o Panjalu  � pvJlu 
• Penggunaan pasangan pa cerek > dan pasangan nga leled   < ; 

o Sebutan resi � sebutTn>si bukan ditulis sebutTnResi 
o Mangan lebu � mzn<bu bukan ditulis mznLebu 

• Apabila ada kata berunsur sa s dan mendapat pasangan tha   Q maka unsur sa s 
berubah menjadi şa Þ ; 

o Paşthi, èşthi, � pÞQi,[aÞQi 
o Pratiştha  � p]tiÞQ 

• Pasangan susun tiga digunakan pada beberapa pasangan yang memang letaknya 

sejajar dengan aksara yang dipasanginya ; 
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o Suksma    � sukSM 
o Salin swara  � slinSWr 

• Kata yang mengalami afiksasi atau mendapat panambang ake, aken, ditulis tanpa 

merangkap aksara ka k dengan pasangan ka     K  ; 
o Èstokaken  � [a[sTokHken\ 
o Gawakaké  � gwkH{k 

• Penggunaan aksara murda (kapital) untuk menulis nama gelar, nama orang, nama 

tempat ; 

o Śurakarţa  � $urk/# 

o Ngayugyakarţa � zyu&-k/# 

o BhuPaţi  � *u%#i 
o Raţu  � r#u 

• Pengecualian pada beberapa penulisan kata ; 

o Brahmana  � ditulis b]aMn bukan b]ahn 

o angka  � ditulis O=k bukan a=k atau [a=ok 

 

3. Tata tulis aksara Jawa Modern (1996 - sekarang)
35

 

Tata tulis aksara Modern adalah sebuah bentuk pedoman penulisan aksara Jawa yang 

direkomendasikan melalui Konggres Bahasa Jawa II di Malang tahun 1996. Pedoman penulisan 

ini seharusnya menjadi acuan saat ini untuk menulis aksara Jawa, namun pada kenyataannya 

banyak pihak yang notabene-nya masyarakat Jawa tidak mengetahui secara pasti.  

Beberapa hal penting penulisan aksara dalam pedoman ini bisa dilihat seperti di bawah 

ini : 

• Kata dasar yang aslinya dalam penulisan latin terdapat huruf rangkap maka ditulis 

rangkap ; 

                                                           
35

 Suwarni, dalam Sayoga, 2004. 
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o Allah, Kalla  � AlLh,klL 

• Kata dasar yang aslinya dalam tulisan latin tidak terdapat huruf rangkap meskipun 

seolah diucapkan rangkap , dalam penulisan tidak ditulis rangkap ; 

o Sami, rena, guna, lemah � smi,xn,gun,Xmh 
• Kata dasar yang ada dua jenis pengucapan, ditulis seperti pengucapannya ; 

o Semana, samana � semn,smn 

o Negara, nagara � negr,ngr 

o Kepati, kapati � kepti,kpti 
• Kata yang memiliki unsur aksara na n apabila mendapat pasangan na   N  maupun ja  

J, boleh ditulis dengan na n atau nya v ; 
o Janji  � jnJi atau jvJi 
o Panci   � pnCi atau pvCi 

• Kata yang memiliki dua suku kata, dan suku kata pertama berakhir konsonan dan 

suku kata kedua berupa vokal {a} maka ditulis tanpa taling tarung [ .....o ; 
o Manca  � mnC atau mvC 
o Lamba  � lmB 
o Mangka  � m=k 

• Kata yang mendapat afiksasi ater-ater n- ,m-, ny-, ng-, ditulis dengan menambahkan 

unsur aksara ha a ; 
o Nggambar  �  a=gmB/ 
o Njaluk  � anJluk\ atau avJluk\ 
o Mbalang  � amBl= 
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o Nyabet  � avbet\ 
• Kata yang mendapat seselan – in -, - um - , tidak ditulis rangkap ; 

o Pinanggih  � pin=gih 
o Lumampah � lummPh 

• Kata yang mendapat panambang – a ditulis seperti pengucapannya atau ditulis 

dengan ya y kecuali pada kata yang memang sudah terdapat unsur aksara [y] maka 

ditulis menggunakan ha a ; 

o Balia � bliy 

o Piyéa � pi[ya 

• Kata yang mendapat panambang – a ditulis seperti pengucapannya atau ditulis 

dengan wa w kecuali pada kata yang memang sudah terdapat unsur aksara [w] maka 

ditulis menggunakan ha a ; 

o Lurua � luruw 

o Gawéa � g[wa 

• Kata berakhir terbuka atau vokal yang mendapat panambang – é, dalam penulisannya 

tidak menggunakan na gandhul    N ; 
o Rabi + é � rabiné ditulis  rbi[n tidak ditulis rbi[nN 
o Adhi + é � adhiné ditulis  adi[n tidak ditulis adi[nN 

• Kata berakhir terbuka atau vokal yang mendapat panambang –i, -ana, ditulis dengan 

na gandhul    N ; 
o Damu + i  � damoni ditulis f[monNi  tidak  f[moni  

o Sapu + ana � saponana ditulis s[ponnN tidak  s[ponn 

• Kata – kata yang mendapat panambang  -a, -ing, serta –ipun, maupun klitika -ira  

tidak ditulis rangkap ; 
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o Mangana  � mzn 

o Angkaning  � a=kni= 
o Muridipun  � murifipun\ 
o Rayinipun  � ryinipun\ 

• Kata perulangan atau dwipurwa ditulis seperti pengucapannya ; 

o Gagayutan � gegayutan � gegyutn\ 
o Tutulung � tetulung � tetulu= 

• Kata perulangan penuh atau dwi lingga ditulis seperti tulisan dalam aksara latinnya ; 

o Ireng-ireng  � aix=aix= tidak ditulis aix=zix= 
o Abang-abang  � ab=ab= tidak ditulis ab=zb= 

• Kata majemuk yang ditulis satu maka penulisannya disesuaikan dalam penulisan 

dalam aksara latinnya ; 

o Karang asem � kr=asem\ tidak kr=zsem\ 
o Kulit iwak  � kulitHiwk\ tidak kulitTiwk\  

• Digunakannya pasangan la dan ra yang mendapat sandhangan pepet bersandingan 

dengan penggunaan  pasangan nga leled dan pa cerek pada penulisan : 

o Gleger  � gLege/ seharusnya g<ge/ 
o Mangan legen � mznLe[gn\ seharusnya mzn<[gn\ 
o Kemis rebo � kemisRe[bo seharusnya kemis>[bo 

 

Di atas telah sedikit disinggung penjabaran tata tulis atau uger pasang aksara Jawa dari 

masa ke masa, hal tersebut sengaja dihadirkan untuk melihat kembali ke belakang bagaimana 

tata tulis aksara Jawa digunakan untuk mengekspresikan hasil budaya yang berupa karya sastra, 

sehingga sedikit banyak kita bisa memahami beberapa bentuk cara penulisan kata maupun 

kalimat selama beberapa kurun aksara Jawa tersebut digunakan masyarakat Jawa. Perbedaan tata 
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tulis seperti tersebut di atas tidak dihadirkan sepenuhnya namun hanya sekilas seperti yang 

terekam dalam karya – karya tulis selama beberapa kurun waktu dan untuk lebih mudahnya 

mengetahui perbedaan penulisan aksara Jawa baik kata, kalimat maupun frasa dari masa ke masa 

bisa diamati dalam tabel di bawah ini : 

 

 

CONTOH 

PENULISAN 

WUJIL AJISAKA SRIWEDARI 1996 

 

Sami 

 

Lemah 

 

Punika 

 

Punapa 

 

Njaluk 

 

 

Junjung 

 

Panci 

 

Panca 

 

Rangga 

 

Candra 

 

Kanthi 

 

 

Astha 

 

Gusti 

 

Sri 

 

 

Kanjeng 

 

Panjenengan 

smMi 
XmMh 
punNik 
punNp 
anJluk\ 
junJ|= 
pnCi 
[ponC 
[ro=g 
[conF` 
k!±i 
as± 
gus±i 
s]i 
k=j_ 

smMi 
XmMh 
punNik 
punNp 
avJluk\ 
juvJ|= 
pvCi 
[povC 
[ro=g 
[co!F` 
k!Qi 
aÞQ 
guÞQi 
$]i 
@=j_ 

smMi 
XmMh 
punNik 
punNp 
avJluk\ 
juvJ|= 
pvCi 
[povC 
[ro=g 
[conF` 
knQi 
aÞQ 
guÞQi 
$]i 
@=j_ 

smi 
Xmh 
punik 
punp 
anJluk\ 
junJ|= 
pnCi 
pnC 
r=g 
cnF ̀
knQi 
asQ 
gusTi 
$]i 
@=j_ 
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Wenang 

 

Weruh 

 

 

Raraketan 

 

Sinelir 

 

Lumaku 

 

Bakti 

 

 

Wahdat 

 

Brahmana 

 

Sinangling 

 

Pandhita 

 

Ahlul 

 

 

Islam 

 

Pasthi 

 

Sebutan resi 

 

Mangan lebu 

 

Salin swara 

 

Suksma 

 

 

Angka 

 

Ratu 

 

Gawakaké 

 

 

pnJenN_zn\ 
we!N=  
we/ruh 
rrket±n\ 
sinNeli/ 
lumMku 
bk±i 
waFt\ 
b]aMn 
sinzLi= 
pnDit 
4hlul\ 
IsLm\ 
ps±i± 
sebutTn>si 
mzn<bu 
slinSWr 
sukSM 
 
rtu 

pnJenN_zn\ 
wenN= 
we/ruh 
rrketTn\ 
sinNeli/ 
lumMku 
bkTi 
whft\ 
b]hmn 
sinzLi= 
p!Dit 
Ahlul\ 
IsLm\ 
pÞQi 
sebutTn>si 
mzn<bu 
slinSWr 
$ukSM 
 
r#u 

pnJenN_zn\ 
wenN= 
we/ruh 
rrketTn\ 
sinNeli/ 
lumMku 
bkTi 
waFt\ 
b]aMn 
sinzLi= 
pnDit 
Ahlul\ 
IsLm\ 
pÞQi 
sebutTn>si 
mzn<bu 
slinSWr 
sukSM 
O=k 
rtu 

pnJenezn\ 
wen= 
weruh 
xrketn\ 
sineli/ 
lumku 
bkTi 
whft\ 
b]hmn 
sin=li= 
pnDit 
Ahlul\ 
IsLm\ 
psTi 
sebutTnResi 
mznLebu 
slinSWr 
sukSM 
a=k 
rtu 



 

40 

Pirsa 

 

Arang-arang 

 

Ingsun 

 

Nagri 

 

 

Pager 

 

Merapi 

 

Adhiné 

 

Saponi 

 

Gelaré 

 

Balia 

 

 

Piyéa 

 

Sapua 

 

 

Gawaa 

 

Karang asem 

 

Kulit iwak 

 

Tutulung 

 

gagayutan 

gwkH[k 
pi/s 
arzr= 
ai=sun\ 
ng]i 
pge/ 
merpi 
adi[nN 
s[ponNi 
gel/[r 
bliy 
pi[ya 
spuw 
gwa 
krzsem\ 
kulitTiwk\ 
tutulu= 
ggyut±n\ 

gwkH{k 
pi/Þ 
arzr= 
ai=$un\ 
!&]i 
pg} 
m}rpi 
adi{nN 
s[ponNi 
gel/{r 
bliy 
pi{ya 
spuw 
gwa 
krzsem\ 
kulitTiwk\ 
tutulu= 
ggyutTn\ 

gwkH[k 
pi/s 
arzr= 
ai=sun\ 
ng]i 
pge/ 
merpi 
adi[nN 
s[ponNi 
gel/[r 
bliy 
pi[ya 
spuw 
gwa 
krzsem\ 
kulitTiwk\ 
tutulu= 
ggyutTn\ 

gwkH[k 
pi/s 
ar=ar= 
ai=sun\ 
ng]i 
pge/ 
merpi 
adi[n 
s[ponNi 
gel[r 
bliy 
pi[ya 
spuw 
gwa 
kr=asem\ 
kulitHiwk\ 
tetulu= 
gegyutTn\ 

 

Setelah diamati dan dicermati ternyata kaidah penulisan aksara Jawa dari masa ke masa 

mengalami perubahan, terlebih lagi setelah adanya sebuah pedoman resmi yang dikeluarkan oleh 
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pemerintah Kolonial Hindia Belanda. hal ini menarik karena kaidah yang digunakan untuk 

menulis aksara Jawa sebelum tahun 1926 masih gelap bagi kita. 

Kaidah – kaidah penulisan kemungkinan juga sudah ada sebelum tahun 1926, hanya saja 

keterbatasan bahan kajian yang berupa naskah-naskah kuno jauh dari jangkauan kita. Banyak 

para filolog Jawa selama ini hanya berkutat sebatas penelusuran kesejarahan naskah saja, 

sehingga kajian tentang bagaimana kaidah penulisan antara naskah satu dan lainnya yang 

semasa, atau dalam kurun waktu tertentu belum tersentuh dengan sungguh – sungguh, sehingga 

kita tidak mengetahui secara pasti dalam menggolongkannya ke dalam kaidah – kaidah penulisan 

aksara Jawa pada naskah – naskah tersebut ditulis. 

Penggolongan kaidah penulisan aksara Jawa dalam tulisan ini, hanya sedikit mengupas 

bagaimana aksara Jawa digunakan sebagai media ekspresi orang Jawa, baik mulai kurun waktu 

orang Jawa belum terdominasi aksara Latin hingga aksara Latin mendominasi dan aksara Jawa 

itu sendiri tersisih dari masyarakat Jawa. Hal ini mungkin menarik untuk dikaji ulang karena 

terdapat perbedaan mendasar diantara keduanya ; 

� Selama kurun waktu sebelum tahun 1926, kaidah penulisan aksara Jawa masih 

murni dan belum ada campur tangan asing, dengan kata lain aksara latinlah yang 

menyesuaikan kaidah ejaan aksara Jawa. 

Contoh penulisan ; 

lumMku �  lummaku �  lumaku 

gel/rn\ � gelarran � gelaran 

tz}nN � tanganné � tangané 

tutulu+ � tutulung � tetulung  

{povC � ponca  � panca 

� Kurun waktu tahun 1926 – 1996, kaidah penulisan aksara Jawa masih didasarkan 

pada kaidah penulisan kurun waktu sebelumnya, hanya saja ada beberapa poin yang 
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ditambahkan  untuk mengimbangi keberadaan aksara latin yang semakin 

mendominasi masyarakat Jawa, disamping itu juga demi kepentingan Kolonial 

Belanda. Kurun waktu ini kaidah penulisan aksara Jawa masih memiliki porsi tawar 

tinggi terhadap keberadaan aksara latin 

Contoh penulisan : 

lumMku �  lummaku �  lumaku 

gel/rn\ � gelarran � gelaran 
tz[nN � tangané � tangané 

tutulu= � tutulung � tetulung 

[ponC  � ponca  � panca 

 

� Kurun waktu 1996 – sekarang, dengan direkomendasikannya kaidah baku 

penulisan aksara Jawa hasil Konggres Basa Jawa ke II di Malang, maka hasilnya 

adalah porsi tawar kaidah aksara Jawa menjadi tidak ada karena setiap penulisan kata 

– kata Jawa dalam aksara Jawa lebih ditekankan kepada bagaimana kata – kata 

tersebut ditulis dalam aksara latin bukan sebaliknya.   

Contoh penulisan : 

lumku  � lumaku  

gelrn\  � gelaran  
tz[n  � tangané  
tetulu=  � tetulung  
Xmh  � lemah  

sl[a  � salahé  
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sUfiArbia � saudi arabia  

sIb  � saiba  

ankHym\ � anak ayam  

 

Tata tulis atau uger pasang aksara Jawa modern yang telah disampaikan tadi, dihadirkan 

untuk sedikit membuka wacana kita tentang keberadaan aksara Jawa, semenjak kurun waktu 

sebelum weton Sriwedari, dengan harapan apabila ada diantara kita yang ingin melegalkan tata 

tulis aksara Jawa setidaknya bisa sedikit memahami runtutan tata tulis yang telah atau pernah 

dipakai, sehingga dengan adanya sistem atau pedoman penulisan aksara Jawa yang baku dan 

dianggap resmi nantinya tetap bisa digunakan untuk memahami karya sastra Jawa klasik yang 

masih menumpuk di banyak koleksi perpustakaan kita, sehingga tidak terjadi putusnya tata tulis 

dulu dan yang akan digunakan kelak kemudian hari. Beberapa penulisan aksara Jawa dari kurun 

sebelum dan sesudah weton Sriwedari bisa dilihat di bawah ini ; 

� Dalam serat Wujil pupuh I Dhandhanggula bait 1, 20. Teks suluk Wujil ditulis 

dengan font aksara Jawa sesuai penulisan dalam teks aslinya : 

ÑdnW/nNnenSirtpunW?jil\,mtu/sirai+adinir,rtuwaFtP!JnN-      
{ z[,sumu+kemMa{n+XbB?tlpknuP+mamunis+zdekKeai+{ 
bon+m{zKatu/benF?,s{wtNnedDjinrWnuPp[tizKai+zgmk+sinelLi/tKai+
rs=pu/b.Ñ – 1. 
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// Dhan warnanen sira ta pun wujil/ matur sira ing sang adhinira/ ratu wahdat 

panjenengré36/ sumungkem anéng lebu talapakan sang mahamuni/ sang adhekeh ing 

Bonang37 mangke atur bendu/ sawetnya nedha38 jinarwan/ sapratingkahing agama kang 

sinelir/ tka ing rasya purba// I – 1. 

Ñaj{dohderzultikwi,kwiaikuvtai+srir,pin+rtW?s{n+{
k{n,k+min+kpnF?lu,pun&x{kKhp[ciaN,k+vtai+srirsk{b{

aaiki,ski+sip i/tPkr=.Ñ – 20. 

 

// Aja dhoh39 dhera ngulati kawi/ kawi iku nyata ing sarira40/ pinang rat wus anéng kéné/ 

kang minangka pandulu/ kresna jati sariranéki41/ siyang dalu den awas/ panduluniréku/ 

punapa rekèh pracihna/ kang nyata ing42 sarira sakabéhé iki/saking sifat pakarya.//  

Dalam suntingan teks suluk Wujil pupuh I Dhandhanggula bait 1, 20 di atas ada beberapa 

hal penulisan yang bisa kita cermati ; 

 

� Ing sang adhinira ditulis ; 

ai+szdinir bukan  ai=s=adinir 
� Ratu wahdat ditulis ; 

rtuwaFt\ bukan  rtuwhft\ 
� sumungkema ditulis ; 

                                                           
36

 Koreksi dari hasil  suntingan Widyastuti panenggrané, dalam suntingan di atas disunting pan jenengré untuk 

menunjukkan kekhasan teks dan seharusnya dibaca pan jenengé. Kasus penulisan ini hampir mirip seperti yang 

terjadi pada penulisan mager, pager, dalam teks serat Ajisaka. lihat hal.28.  
37

 Koreksi dari hasil  suntingan Widyastuti Benang. 
38

 Koreksi dari hasil  suntingan Widyastuti nedo. 
39

 Koreksi dari hasil  suntingan Widyastuti ajodoh. 
40

 Koreksi dari hasil  suntingan Widyastuti sariri. 
41

 Koreksi dari hasil  suntingan Widyastuti sarirénéki. 
42

 Koreksi dari hasil  suntingan Widyastuti kang nyaténg.  
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sumu+kemM  bukan  sumu=kem 
� anéng lebu ditulis ; 

a{n+XbB?  bukan  a[n=Xbu 
� rekèh  ditulis ; 

x{kKh  bukan  x[kh 
� talapakan sang maha ditulis ; 

tlpknuP+ma  bukan     tlpknS=ma 
� pracihna  ditulis ; 

p[ciaN    bukan     p]cihn 
� jinarwan sapratingkahing ditulis ; 

jinrWnuPp[tizKai+ bukan  jin/wnSp]ti=kai= 
� adhekeh ing  ditulis ; 

adekKeai+  bukan  adekehai= 
� mangké atur ditulis ; 

m+{zKatu/  bukan  m=[katu/ 
� tingkahing agama ditulis ; 

tizKai+zgm bukan  ti=kai=agm 
� tka ing ditulis ; 

tKai+   bukan  tekai= 
� wus anéng kéné ditulis ; 
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wus{n+{k{n bukan  wusH[n=[k[n 
� dén awas ditulis ; 

{fnws\  bukan  [fnHws\ 
� punapa ditulis ; 

pun&  bukan  punp 
� pakarya ditulis ; 

pkr=  bukan  pk/y 
 

� Dalam serat Ajisaka pupuh I Dhandhanggula bait 1,19. Teks serat Ajisaka ditulis 

dengan font aksara Jawa sesuai penulisan dalam teks aslinya : 

¥¡¥sinNek/rnHi=k=d!D=genDis\,dukKlnNirwiwitSinNe/rt\,
ai=[somMae[po[nHvJi={zt=glKpi=t}iliku/,wulnBes/ai=k=lumMri
s\,tau{nBk=lumMmPh,winF|svC[yku,anujuk=[m=osaÞQ,wuku
sinT{f{nNs_klnNi=w/ÞimusNni/[aÞQirj.¥I – 1. 
 

//Sinekaran ingkang dhandhanggendis/ duk kalanira wiwit sinerat/ ing Soma epon 

ènjingé/ tanggal kaping trilikur/ wulan Besar ingkang lumaris/ tahun Bé kang 

lumampah/ windu Sancayèku/ anuju kang mangsa Astha/ wuku Sinta déné 

sengkalaning warsi/ musna nir èsthi raja//  I – 1. 

 

¥fzu[knFelSjwinNi=[koriwjilPisnNi=zlLibvJ/rn\,axmMen
Ps=rki{tT,k=tnNemnHtepu=,ttnNemnLg-ze[mMohai,ftnH 
nk=xnTh,as]i[ynFinulu,mg}btginNpur, dukuhag_agemMh 
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[mMohj}pipil\,mg}sriatt.¥ I – 19. 

 

//Dangu kèndel sajawining kori/ wijil pisan ningali banjaran/ aremen pasang rakité/ 

kang taneman atepung/ taneman lagya ngemohi/ datan ana kang rentah/ asri yén 

dinulu\ pager bata ginapura/ dhukuh ageng agemah omah jerpipit/ magersari atata// 

I – 19. 

 

¥[s=o[s=o{mgapnKnD=l=zit\,kemulPu[j=ogan×subWn, 
k[akSialitMil{nN,ftnHunNi=[n=tuduh,vai[ronDgumuj_a=
zLi=,zenFianm=kn,$unTnVstuau,nau/riwesnNnNi=w=,s=ki=sb]=!&
riaiztsSzin\,a/Þw(h!&]ijw.¥ I – 28. 

//Song-song méga apan kandhang langit/ kemul pujangga anyusub wana/ kaèksi alit 

milané/ datan uning néng tudhuh/ Nyai randha gumujeng angling/ ngendi ana 

mangkana/ sun tanya satuhu/ nahuri wesananingwang/ sangking sabrang nagari ing 

Atas angin/ arsa wruh nagri Jawa// I – 28. 

¥nf-nMtipmnSunL[konNi,[ynKda/mr=$]i![r!F`,apnW| 
sunHdepP{k,amM|=pnednNi=$un\,atu/xnNmr=$=zji,$unVuwunB|mMime
fD=,wiy/[rsckup\swiy/{rdesT/ri=w=,[ynW|[sTomPnulidinNa/rm
mMi,kiptihkg-tZ|cp\¥ I – 43. 

 

// Nadyan mati paman sun lakoni/ yén kadhahar marang sri narèndra/ apan wus sun 

adhepaké/ amung panedhaning sun/ aturna marang sang aji/ sun nyuwun bumi 

Medhang/ wiyaré sacukup/ sawiyaré dhestaringwang/ yén wus tampa nuli dhinahara 

mami/ ki patih kagyat angucap// I – 43. 
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Dalam suntingan teks serat Ajisaka pupuh I Dhandhanggula bait 1,19,28 dan 43, di atas 

ada beberapa hal penulisan yang bisa kita cermati ; 

� sinekaran  ditulis ; 

sinNek/rn\  tidak  sinekarn\ 

� dhandhanggendhis  ditulis ; 

d!D=genDis\ tidak  dnD=genDis\ 

� kalanira  ditulis ; 

kanNir  tidak  klnir 

� sinerat  ditulis ; 

sinNe/rt\  tidak  sinert\ 

� soma  ditulis ; 

[somM   tidak  [som 

� ènjingé  ditulis ; 

[avJi={z  tidak  [anJi=[z 

� lumaris ditulis ; 

lumMris\  tidak  lumris\ 

� lumampah  ditulis ; 

lumMmPh  tidak  lummPh 

� warsi  ditulis ; 

w/Þi   tidak  w/si 

� astha ditulis ; 
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aÞQ   tidak  asQ 

� èsthi  ditulis ; 

[aÞQi  tidak  [asQi 

� ningali  ditulis ; 

ni=zlLi  tidak  nizli 

� aremen  ditulis ; 

axmMen\  tidak  axmen\ 

� pager  ditulis ; 

pg}   tidak  pge/ 

� jerpipit ditulis ; 

j}pipit\  tidak  je/pipit\ 

� rakité  ditulis ; 

rki{tÒ  tidak  rki[t 

� taneman  ditulis ; 

tnNemn\  tidak  tnemn\ 

� mager  ditulis ; 

mg}   tidak  mge/ 

� kemul  ditulis ; 

kemM|l\  tidak  kemul\ 

� pujangga  ditulis ; 
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pu[j=og  tidak  puj=g 

� milané  ditulis ; 

mil{nN  tidak  mil[n 

� ingsun  ditulis ; 

ai=$un\  tidak  ai=sun\ 

� nagri  ditulis ; 

!&]i  tidak  ng]i 

� paman  ditulis ; 

pmMn\  tidak  pmn\ 

� lakoni  ditulis ; 

l[konNi  tidak  l[koni 

� adhepaké  ditulis ; 

adepP{k  tidak  adep[k 

� amung  ditulis ; 

amM|=   tidak  amu= 

� panedhaning  ditulis ; 

pnednNi=sun\ tidak  pnedni=sun\ 

� bumi  ditulis ; 

bumiM   tidak  bumi 

� medhang  ditulis ; 
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mefD=   tidak  mef= 

� tampa  ditulis ; 

[tomP  tidak  tmP 

� dhinahara  ditulis ; 

dinNar  tidak  dinar 

� narèndra  ditulis ; 

![r!F`  tidak  n[rnF ̀

� dhestar  ditulis ; 

deÞQ/   tidak  desQ/ 

� Dalam serat Weddhasangkala pupuh I Sinom bait 1 dan 3, serta pupuh II 

Dhandhangula bait 60. Teks serat Weddhasangkala ditulis dengan font aksara Jawa 

sesuai penulisan dalam teks aslinya : 

¥¡ ¥pepeqilL[nRonNi=kml\ wsitnNi=s/jnfi ajujuluk 
Su/[y=zlm\,s=wifgFAhlu[lZlMi,k=wi[nNo[tJ`okinTki,[msikw(
hcmPu/bwu/,ruw-rbMiwhjw,miqtSki=s[khtmSil\ winu/ 
sit[wosSi=peqikKnPunNik,¥I – 1. 

 

// Pepethilan roning kamal/ wasitaning sarjanadi/ ajejuluk suryéng alam/ sang 

widagda ahlul ngèlmi/ kang winot jro kintaki/ mèsi kawruh campur bawur/ ruwyarab 

miwah Jawa/ mithak sakéhing tamsil/ winursita wosing pethikan punika// I – 1. 

¥wtkSijik=winN/n, rup : wujufRik=w}fi,miribHurubBi[r=ch 
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y,m/mff-wtkSiji,[fch[ykupinNsQi,fumfit!DnNi=aidup\  
s=g-nNi=k=tumith,a[n=m/cpfyekTi.  nul- [conF` ai=tege[sS 
[lkPu/nm.¥ I – 3. 

 

// Watak siji kang winarna/ rupa wujud rikang wredi/ mirib urubing cahya/ marma 

dadya watak siji/ dé cahya yéku pinasthi/ dumadi tandhaning idup/ sanggya ingkang 

tumitah/ anéng marcapada yekti/ nulya candra ing tegesé lèk purnama// I – 3. 

 

¥lmunSepenHi=[wolu=p]kwis\ ftnWenN=sinNebutPu[j=og. 

b]aMnÞQ ai=tege[sS,p!Ditsb]=[wolu,zunNianb]aMnski=, 
sb]=[wolu[khair,gel/kenPunNiku,kgunN[nWolu=p]kr, ai= 
k=diainB`aMn$t-k=nmi,amul=ksuvtn\,¥ II – 60. 

 

// Lamun sepen ing wolung prakawis/ datan wenang sinebut pujangga/ brahmanastha 

ing tegesé/ pandhita sabrang wolu/ nguni ana brahmana saking/ sabrang wolu 

kehira/ gelarken puniku/ kagunan wolung prakara/ ingkang dhihin brahmana Satya 

kang nami/ amulang kasunyatan.// II – 60 

 

Dalam suntingan teks serat Weddhasangkala pupuh I Sinom bait 1 dan 3, serta pupuh II 

Dhandhanggula bait 60 di atas ada beberapa hal penulisan yang bisa kita cermati ; 

� pepethilan  ditulis ; 

pepeqilLn\  tidak  pepetiln\ 

� roning  ditulis ; 

[ronNi=  tidak  [roni= 

� wasitaning ditulis ; 
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wsitnNi=  tidak  wsitni= 

� ajejuluk  ditulis ; 

ajujuluk\ tidak  ajejuluk\ 

� suryéng alam  ditulis ; 

su/[y=zlm\ tidak  su/[y=Alm\ 

� winot  ditulis ; 

wi[nNot\  tidak  wi[not\ 

� jroning  ditulis ; 

[j]onNi=  tidak  [j]oni= 

� wosing  ditulis ; 

[wosSi=  tidak  [wosi= 

� punika ditulis ; 

punNik  tidak  punik 

� candra ditulis ; 

[conF`   tidak  cnF ̀

� petikan ditulis ; 

peqikKn\  tidak  peqikn\ 

� winarna  ditulis ; 

winN/n   tidak  win/n 

� urubing  ditulis ; 
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aurubBi=  tidak  aurubi= 

� pinasthi  ditulis ; 

pinNÞQi  tidak  pinsQi 

� tandhaning  ditulis ; 

t!DnNi=  tidak  tnDni= 

� wenang ditulis ; 

wenN=   tidak  wen= 

� pujangga ditulis ; 

pu[j=og  tidak  puj=g 

� brahmanastha ditulis ; 

b]aMnÞQ  tidak  b]hmnsQ 

� tegesé  ditulis ; 

tege[sS  tidak  tege[s 

� pandhita  ditulis ; 

p!Dit  tidak  pnDit 

� nguni  ditulis ; 

zunNi   tidak  zuni 

� kèhira  ditulis ; 

[khair  tidak  [kair 

� brahmana  ditulis ; 
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b]aMn  tidak  b]hmn 

� kagunan  ditulis ; 

kgunNn\  tidak  kgunn\ 

Munculnya aksara murda yang kemudian hari dianggap sejajar seperti halnya huruf 

kapital dalam sistem penulisan latin, rupa-rupanya pada dekade ini tidak nampak kecenderungan 

ke arah ini.  Alasan utama asumsi tersebut adalah ; 

� Adanya sistem susunan aksara Jawa baru yang diurutkan ha, na, ca, ra, 

ka....dan seterusnya, sehingga keberadaan aksara Jawa yang merupakan 

susunan Jaman sebelumnya tetap dipertahankan penggunaannya untuk 

kepentingan penulisan beberapa kata-kata Jawa kuna, namun tidak 

disertakan dalam tata susun aksara Jawa karena dianggap akan 

mengganggu susunan Hanacaraka, datasawala, padhajayanya, 

magabathanga43
 itu. Sehingga aksara – aksara tersebut diletakkan pada 

sub diluar susunan aksara Jawa dengan menyebutnya dalam jenis aksara 

murda. 

� Belum adanya intervensi langsung aksara latin terhadap sistem penulisan 

aksara Jawa. 

� Kalau memang dari awal ada sistem aksara kapital dalam sistem penulisan 

aksara Jawa, maka seharusnya keberadaan aksara murda akan 

menyesuaikan jumlah aksara Jawa itu sendiri, dan tidak hanya beberapa 

aksara saja. 

Berdasarkan beberapa alasan di atas, tentu tidak berlebihan apabila sistem kapital dalam 

aksara Jawa tidak dikenal dalam dekade tata tulis sebelum weton Sriwedari diresmikan, karena 

keberadaan aksara-aksara yang “disebut” aksara murda ini tetap dipertahankan keberadaannya 

                                                           
43

 Bedakan dengan susunan aksara Sanskerta maupun Bali ,Sunda, Batak, maupun Lontara. 
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untuk kepentingan penulisan kata-kata Jawa yang masih memiliki corak atau kaidah-kaidah Jawa 

kuno maupun Jawa pertengahan.  

 

Melihat kenyataan tersebut di atas maka dapat diasumsikan bahwa tata tulis pada dekade 

sebelum tahun 1926 atau weton Sriwedari keberadaan aksara – aksara yang diketegorikan ke 

dalam akasara murda tidak digunakan sebagai aksara kapital seperti dalam sistem penulisan 

aksara latin, namun sebagai pelengkap yang digunakan untuk kepentingan penulisan kata-kata 

yang masih bercorak Jawa kuno atau Jawa pertengahan. Aksara tersebut yang dimaksud adalah 

sebagai berikut di bawah ini ; 

! @ # $ % & * Þ ^ 

ņa kha ţa śa pha gha bha şa jha 

 

Dekade Sriwedari baik dalam serat Weddhasangkala maupun kamus Kawi  - Jawa 

keberadaan aksara dikategorikan diluar susunan aksara Jawa carakan tetap dipertahankan dan 

justru mendapat tambahan tiga aksara lagi sebagai imbas dari adanya aksara rékan yang 

semakin difungsikan. Weton Sriwedari seolah menjadi media dimana keberadaan aksara murda 

menjadi lebih jelas fungsinya selain sebagai bagian dari kelengkapan untuk menuliskan kata-kata 

Jawa kuno yang masih dipertahankan ejaannya, namun juga sudah disamaratakan sebagai huruf 

kapital versi Jawa. Hal ini bukan lain karena keberadaan aksara latin semakin mendominasi 

sebagian kaum terpelajar kala itu. 

Dekade tahun 1996 merupakan dekade titik balik dimana sistem penulisan aksara Jawa 

diperbaharui melalui kaidah – kaidah baru sesuai dengan hasil Konggres bahasa Jawa ke II di 

Malang, sehingga kelengkapan aksara Jawa yang dikenal masyarakat Jawa saat ini adalah seperti 

yang tercantum di atas. 

 


